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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah profitabilitas, 
kebijakan dividen, dan likuiditas pasar secara parsial dan simultan berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data 
sekunder yaitu dokumentasi. Metode pengambilan sampel yang digunakan 
adalah metode purposive sampling dengan sampel yang digunakan sebanyak 11 
perusahaan yang memenuhi kriteria pemilihan sampel. Alat analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji 

regresi linear sederhana, uji t, uji regresi linear berganda, dan uji F. Berdasarkan 
hasil analisis yang dilakukan, menunjukkan bahwa secara parsial profitabilitas 
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Kebijakan dividen berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Likuiditas pasar berpengaruh (negatif) terhadap nilai 
perusahaan. Secara simultan profitabilitas, kebijakan dividen dan likuiditas pasar 
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 

ABSTRACT 

The objective of this research is to examine the effects of profitability, dividend 
policy, and market liquidity on firm value, both individually and collectively. In 
this study, the author employed secondary data sourced from documentation. 
The sampling method utilized was purposive sampling, with a total of 11 
companies selected based on specific criteria. The analytical tools applied in this 
research included descriptive analysis, classical assumption tests, simple linear 
regression, t-tests, multiple linear regression, and F-tests. The analysis results 
indicate that, on a partial basis, both dividend policy and market liquidity have a 
significant impact on firm value, whereas profitability does not influence firm 
value. Collectively, profitability, dividend policy, and market liquidity significantly 
affect firm value. 

 

1. PENDAHULUAN 

Suatu perusahaan didirikan 
dengan tujuan untuk memperoleh 
keuntungan yang sebesar-besarnya, 
perusahaan harus mampu meningkatkan 
dan memaksimalkan kekayaan pemilik 
atau pemegang sahamnya. Tujuan-tujuan 
tersebut sebenarnya tidak jauh berbeda, 
bahkan saling terkait dan saling 
mendukung, namun prioritas satu 
perusahaan mungkin berbeda dengan 

perusahaan lainnya. Dengan semakin 
pesatnya perkembangan kehidupan bisnis, 
perekonomian dan teknologi, perusahaan 
tetap mempunyai tugas untuk 
mengembangkan usahanya agar dapat 
terus berkembang dan mempertahankan 
eksistensinya. 

Nilai perusahaan sangatlah penting 
karena dapat mempengaruhi persepsi 
investor terhadap perusahaan (Kaloeti, 
2024a). Nilai perusahaan merupakan 
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pedoman yang digunakan untuk 
mengevaluasi keputusan investasi 
investor, kreditor dan stockholder. Nanga 
& Kotte (2024) menyatakan dengan 
melakukan pengambilan keputusan dan 
kebijakan yang tepat diharapkan dapat 
memberikan keuntungan bagi para pihak 
investor dan pihak perusahaan. Nilai 
perusahaan yang tinggi menunjukkan 
tingkat kesejahteraan dari pemegang 
saham juga tinggi, demikian pula 
sebaliknya. Nilai perusahaan dapat 
menurun karena penggunaan hutang yang 
semakin tinggi, karena manfaat yang 
didapat lebih sedikit dibandingkan dengan 
biaya yang ditimbulkan. Menurut Kotte 
(2015), faktor internal yang dapat 
mempengaruhi nilai perusahaan 
diantaranya, yaitu: (1) Kebijakan dividen 
adalah menentukan berapa banyak 
keuntungan yang akan diperoleh oleh 
pemegang saham, (2) Kebijakan hutang 
banyaknya penggunaan hutang dalam 
perusahaan akan memaksimalkan nilai 
perusahaan yang disebut dengan corner 
optim um debt decision, (3) Keputusan 
investasi bergantung sepenuhnya kepada 
investor sebagai pribadi yang bebas, (4) 
Profitabilitas dapat menentukan nilai 
perusahaan. Profitabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh laba. 

Profitabilitas adalah kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh laba. Laba 
perusahaan berasal dari penjualan dan 
keputusan investasi yang dilakukan oleh 
perusahaan (Kaloeti, 2024b). Pada 
perusahaan tercatat, nilai perusahaan 
dapat tercermin dari harga saham yang 
merupakan konsekuensi dari kinerja 
perusahaan. Menurut Kotte et al., 2024, 
semakin tinggi harga pasar saham 
semakin tinggi pula nilai perusahaan serta 
semakin tinggi pula kemakmuran para 
pemilik perusahaan (pemegang saham). 
Siswati (2016) menyatakan, tingginya 
tingkat profitabilitas menggambarkan hasil 
kinerja sebuah perusahaan tersebut 
adalah baik, hal tersebut menjadi tolak 
ukur bagi pemegang saham dalam 
keputusan investasi terhadap perusahaan 

menyatakan bahwa ROE memiliki 
probabilitas yang besar yang dapat 
digunakan untuk memprediksi tentang 
nilai perusahaan sehingga perusahaan 
perlu memperhatikan dan meningkatkan 
ROE dengan cara mengembangkan 
prospek kegiatan dalam rangka 
meningkatkan keuntungan. 

Kebijakan dividen merupakan 
salah satu bentuk penentuan apakah hasil 
yang dicapai perusahaan akan diberikan 
kepada investor sebagai salah satu 
pemangku kepentingan perusahaan yang 
telah menanamkan asetnya pada 
perusahaan dalam bentuk dividen (Kaloeti, 
2024c). Kebijakan dividen sebagai variabel 
pemoderasi pengaruh kinerja keuangan 
terhadap nilai perusahaan, hal ini 
dikarenakan kebijakan dividen menjadi 
pusat perhatian banyak pihak seperti 
pemegang saham, kreditor, maupun pihak 
eskternal lain yang memiliki kepentingan 
dari informasi yang dikeluarkan 
perusahaan (Siswati, 2018). Pembayaran 
dividen yang teratur dan signifikan dapat 
meningkatkan nilai perusahaan dengan 
mencerminkan kinerja yang kuat dan 
memperkuat kepercayaan investor. 
Kebijakan dividen yang tidak konsisten 
atau sedikit dapat berdampak negatif 
terhadap nilai perusahaan, kepercayaan 
investor, kinerja yang dirasakan, dan nilai 
keseluruhan. Siswati (2021) 
mengemukakan kebijakan dividen dapat 
digunakan sebagai upaya untuk 
meminimalkan agency conflict antara 
manajer dan shareholder. 

Likuiditas merupakan kemampuan 
suatu perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban keuangannya yang harus 
segera dipenuhi. Posisi kas atau likuiditas 
merupakan faktor yang dapat mengubah 
keputusan dividen, yang dipengaruhi oleh 
profitabilitas, jangkauan peluang, dan 
biaya politik. Semakin tinggi likuiditas 
perusahaan maka semakin tinggi pula 
kepemilikan kas perusahaan dan semakin 
tinggi pula dividen yang dapat dibagikan 
kepada pemegang saham. Menurut 
Lorenzia Lee & Siswati, (2021), 
perusahaan yang tingkat likuiditas tinggi 
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menandakan bahwa perusahaan tersebut 
memiliki kesempatan untuk tumbuh 
censerung tinggi. Tingginya tingkat 
likuiditas suatu perusahaan, maka tingkat 
kepercayaan kreditur maupun calon 
investor dalam menanamkan dananya 
pada perusahaan juga tinggi, sehingga 
bisa membuat nilai perusahaan di 
pandangan kreditur maupun calon 
investor akan meningkat. 

Sektor properti dan real estate 
dinilai mempunyai peranan penting dalam 
perkembangan pertumbuhan ekonomi 
negara. Perkembangan sektor properti 
dan real estate menarik bagi investor 
karena harga tanah dan bangunan 
cenderung meningkat, karena pasokan 
tanah tetap dan permintaan selalu 
meeningkat seiring dengan pertumbuhan 
penduduk. Sektor properti dan real estate 
merupakan salah satu sektor yang 
memberikan sinyal naik turunnya 
perekonomian suatu negara, yang berarti 
pertumbuhan properti dan real estate 
memberikan dampak positif terhadap 
perekonomian Indonesia. 

Dari latar belakang tersebut maka 
didapat perumusan masalah, diantaranya: 
a. Apakah profitabilitas berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan properti dan real estate 
yang terdaftar di BEI 2017-2022? 

b. Apakah kebijakan dividen 
berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan properti 
dan real estate yang terdaftar di BEI 
2017-2022? 

c. Apakah likuiditas pasar berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan properti dan real estate 
yang terdaftar di BEI 2017-2022? 

d. Apakah profitabilitas, kebijakan 
dividen, dan likuiditas pasar secara 
semultan berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan properti 
dan real estate yang terdaftar di BEI 
2017-2022? 

 
2. KAJIAN PUSTAKA 

Manajemen Keuangan 

 Manajemen adalah ilmu dan seni 
dalam merencanakan, memimpin, 
mengorganisasikan serta mengendalikan 
semua sumber daya organisasi untuk 
mencapai berbagai sasaran yang 
ditetapkan secara efektif dan efisien. 
Menurut Karahap & Siswati (2022), 
manajemen keuangan adalah kegiatan 
merencanakan, mengorganisasi, 
mengarahkan dan mengawasi sumber 
daya organisasi berupa uang dalam 
rangka mencapai tujuan perusahaan. 
Manajemen keuangan berfungsi sebagai 
keputusan investasi, keputusan 
pendanaan, dan keputusan investasi.  

Nilai Perusahaan 

 Nilai perusahaan adalah rasio nilai 
pasar yaitu rasio yang menggambarkan 
kondisi yang terjadi di pasar (Damaiana & 
Siswati, 2020). Rasio ini mampu memberi 
pemahaman bagi pihak manajemen 
perusahaan terhadap kondisi penerapan 
yang akan dilaksanakan dan dampaknya 
pada masa yang akan dating. Nilai 
perusahaan dapat diproksikan melalui tiga 
cara yaitu nilai buku, nilai likuiditas, 
ataupun nilai pasar (saham). Nilai 
perusahaan dapat diukur dengan 
menggunakan price to book value (PBV). 
Semakin besar rasio PBV semakin tinggi 
perusahaan dinilai oleh para pemodal 
relatif dibandingkan dengan dana yang 
telah ditanamkan di perusahaan. 

 

Profitabilitas  

 Profitabilitas adalah kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba 
selama periode tertentu. Menurut 
Tarumasely & Siswati (2021), profitabilitas 
perusahaan diketahui dengan melihat 
komponen laba dan aktiva yang dimiliki 
perusahaan pada periode yang diinginkan. 
Pratiwi & Siswati (2024) menyatakan, 
perusahaan yang memiliki profitabilitas 
tinggi cenderung dalam menggunkaan 
hutang relatif kecil karena laba ditahan 
yang tinggi sudah memadai untuk 
membiayai sebagian besar kebutuhan 
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pendanaan. Profitabilitas menunjukkan 
kemampuan dari modal yang 
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva 
untuk menghasilkan keuntungan bagi 
investor (Bili & Siswati, 2023). Cara untuk 
mengukur tingkat profitabilitas suatu 
perusahaan, diantaranta: Gross profit 
margin (GPM), operating profit margin 
(OPM), net profit margin (NPM), return on 
assets (ROA),  return on equity (ROE) 
(Siregar & Siswati, 2024). 

Kebijakan Dividen 

 Dividen adalah pembagian laba 
kepada pemilik saham sesuai dengan 
jumlah saham yang dimilikinya (Siswati & 
Kaloeti, 2024). Kebijakan dividen adalah 
kebijakan yang diambil oleh manajemen 
keuangan untuk menentukan besarnya 
perbandingan laba yang dibagikan kepada 
para pemilik saham dalam bentuk dividen 
tunai, dividend smoothing yang dibagikan, 
dividen saham, pemecahan saham, dan 
penarikan kembali saham yang beredar. 
Panggabean et al. (2023) menyatakan, 
kebijakan dividen berhubungan dengan 
penentuan besarnya dividend payout ratio 
(DPR), yaitu besarnya persentase laba 
bersih setelah pajak yang dibagikan 
sebagai dividen kepada pemegang saham. 
Panggabean  (2023) menjelaskan ada 
beberapa tipe dividen: dividen kas dan 
dividen non-kas. Untuk dividen non-kas, 
ada dividen saham (stock dividend) dan 
stock splits (pemecahan saham).  

 Likuiditas Pasar 

 Likuiditas merupakan faktor yang 
dapat mengubah keputusan dividen, yang 
dipengaruhi oleh profitabilitas, jangkauan 
peluang investasi dan biaya politik. 
Panggabean, Carolina Kotte, et al., (2023) 
menyatakan, tingginya tingkat likuiditas 
suatu perusahaan, maka tingkat 
kepercayaan kreditur maupun calon 
investor dalam menanamkan dananya 
pada perusahaan juga tinggi, sehingga 
bisa membuat nilai perusahaan di 
pandangan kreditur maupun calon 
investor akan meningkat. Likuiditas dapat 

diukur dengan Current Ratio (CR), yaitu 
mengukur kemampuan perusahaan untuk 
membayar hutang yang segera harus 
dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih 
liquid, (Simamora & Panggabean, 2024) 

Hipotesis 

H1 = Profitabilitas berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan 

H2   = Kebijakan dividen berpengaruh 
positif terhadap nilai perusahaan 

H3 = Likuiditas pasar berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan 

H4 = Profitabilitas, kebijakan dividen, dan 
likuiditas pasar berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap nilai perusahaan  

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 

Keterangan: 

  = Secara parsial 

  = Secara simultan 
 

3. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 
penelitin ini adalah kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat 
statistik, dengan tujuan menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan (Panggabean, 
2025). Teknik pengumpulan data 
menggunakan sekunder yaitu 
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dokumentasi, berupa laporan keuangan 
perusahaan properti dan real estate yang 
dipublikasikan oleh BEI. 

Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya 
(Panggabean, 2024). Populasi dari 
penelitian ini adalah perusahaan properti 
dan real estate yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2017-2022 sebanyak 
85 perusahaan.  

Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut berdasarkan ciri atau 
sifat-sifat populasi yang sudah diketahui 
sebelumnya (Nanga & Kotte, 2024b). 
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling, 
sehingga sebanyak 11 perusahaan yang 
memenuhi kriteria pengambilan sampel. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Statistik Deskriptif 
 

 

 Berdasarkan tabel 4.1, diketahui 
Profitabilitas yang diukur dengan Return 
on Asset (ROA) memiliki nilai minimum 
sebesar 0,57 dan nilai maximum sebesar 
42,83. Nilai mean sebesar 7,6129 dan 
standar deviasi sebesar 6,17990 
menunjukkan bahwa nilai mean lebih 
besar dari nilai standar deviasi. Kebijakan 
dividen yang diukur dengan Dividend 
Payout Ratio (DPR) memiliki nilai minimum 
sebesar 0,01 dan nilai maximum sebesar 
2,12. Nilai mean sebesar 0,4932 dan 
standar deviasi sebesar 0,40654 

menunjukkan bahwa nilai mean lebih 
besar dari nilai standar deviasi. Likuiditas 
pasar yang diukur dengan Current Ratio 
(CR) memiliki nilai minimum sebesar 0,94 
dan nilai maximum sebesar 12,77. Nilai 
mean sebesar 2,9820 dan standar deviasi 
sebesar 2,09746 menunjukkan bahwa nilai 
mean lebih besar dari nilai standar deviasi. 
Nilai perusahaan yang diukur dengan Price 
to Book Value (PBV) memiliki nilai 
minimum sebesar 0,20 dan nilai maximum 
sebesar 7,60. Nilai mean sebesar 1,3452 
dan standar deviasi sebesar 1,31201 
menunjukkan bahwa nilai mean lebih 
besar dari nilai standar deviasi. 

2. Uji Normalitas 

 Berdasarkan gambar dibawah 
dapat dilihat bahwa data sekunder 
menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal grafik 
histogram. Hal ini menunjukkan bahwa 
pola distribusi normal dan model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. 

 

Sumber: output SPSS 24.0, data sekunder 
diolah 2024 

Gambar 4.1 Kurva Hasil Uji 
Normalitas 
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 Berdasarkan tabel 4.2, diketahui 
hasil dari normalitas dengan 
menggunakan uji Kolmogrof Smirnov Test 
(K-S) diperoleh angka asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,200. Sehingga dalam 
penelitian ini dengan nilai signifikan dari 
fungsi regresi variabel Return on Asset 
(ROA), Dividend Payout Ratio (DPR), 
Current Ratio (CR), Price to Book Value 
(PBV) adalah sebesar 0,200 dan nilai Test 
Statistic sebesar 0,093. Nilai tersebut lebih 
besar dari 0,05. Nilai sig = 0,200 > 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa fungsi 
regresi dari keempat variabel tersebut 
berdistribusi normal 

3. Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel 4.3, didapat 
hasil perhitungan nilai Tolerance, tidak ada 

variabel Tolerance setiap variabel 
independen seperti Return on Asset (ROA) 
sebesar 0,967, Dividend Payout Ratio 
(DPR) sebesar 0,903, Current Ratio (CR) 
sebesar 0,906. Sementara itu, nilai VIF 
juga menunjukkan hal serupa bahwa tidal 
ada variabel independen yang 
memperoleh nilai VIF kurang dari 10. 
Masing-masing variabel independen 
variabel memperoleh nilai VIF kurang dari 
10, yaitu Return on Asset (ROA) sebesar 
1,034, Dividend Payout Ratio (DPR) 
sebesar 1,107, Current Ratio (CR) sebesar 
1,104. Dilihat dari masing-masing variabel 
menunjukkan bahwa nilai tolerance lebih 
dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. 
Artinya tidak terdapat multikolinearitas, 
sehingga data baik digunakan dalam 
model regresi. 

4. Uji Heteroskedastisitas  

Gambar tersebut menunjukkan 
bahwa titik-titik menyebar secara acak dan 
tersebar dengan baik diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y dan tidak 
membentuk pola tertentu, maka dapat 
disumpulkan bahwa tidak terjadi 
gangguan heteroskedastisitas pada hasil 
penelitian. 

Sumber: output SPSS 24.0, data sekunder 
diolah 2024 

Gambar 4.2 Hasil Uji 
Heteroskedastisitas 
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5. Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Berdasarkan tabel 4.4, diketahui 
nilai konstanta (a) sebesar -0,353. Artinya 
apabila variabel profitabilitas nilainya nol 
(0), maka variabel Nilai Perusahaan (Y) 
akan sebesar -0,353. Nilai koefisien (b) 
variabel profitabilitas sebesar 0,195. 
Artinya bahwa setiap penambahan satu 
satuan nilai variabel profitabilitas, maka 
variabel Nilai Perusahaan (Y) akan 
meningkat sebesar 0,195 

 

 

Berdasarkan tabel 4.5, diketahui 
nilai konstanta (a) sebesar 0,453. Artinya 
apabila variabel kebijakan dividen nilainya 
nol (0), maka variabel Nilai Perusahaan (Y) 
akan sebesar 0,453. Nilai koefisien (b) 
variabel kebijakan dividen sebesar 0,304. 
Artinya bahwa setiap penambahan satu 
satuan nilai variabel kebijakan dividen, 

maka Nilai Perusahaan (Y) akan 
meningkat sebesar 0,304. 

 

Nilai konstanta (a) sebesar 0,601. 
Artinya apabila variabel Likuiditas Pasar 
nilainya nol (0), maka variabel Nilai 
Perusahaan (Y) akan sebesar 0,601. Nilai 
koefisien (b) variabel Likuiditas Pasar 
sebesar -0,666. Artinya bahwa setiap 
penambahan satu satuan nilai variabel 
Likuiditas Pasar, maka Nilai Perusahaan 
(Y) akan menurun sebesar 0,666. 

6. Uji Parsial (T) 

Uji thitung dan ttabel Profitabilitas 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui bahwa thitung sebesar 1,568 dan 
ttabel sebesar 1,99897, sehingga thitung < 
ttabel. Sedangkan nilai signifikan sebesar 
0,122 > 0,05 maka Ho diterima Ha ditolak. 
Artinya variabel profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap variabel Nilai 
Perusahaan. 
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Uji thitung dan ttabel Kebijakan Dividen 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa thitung sebesar 4,166 dan 
ttabel sebesar 1,99897, sehingga thitung > 
ttabel. Sedangkan nilai signifikan sebesar 
0,000 < 0,05 maka Ha diterima Ho ditolak. 
Artinya variabel kebijakan dividen 
berpengaruh terhadap variabel Nilai 
Perusahaan. 

Uji thitung dan ttabel Likuiditas Pasar 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui bahwa thitung sebesar -4,761 dan 
ttabel sebesar 1,99897, sehingga thitung > 
ttabel (negatif) maka Ho ditolak Ha diterima. 
Sedangkan nilai signifikan sebesar 0,000 < 
0,05 maka Ha diterima Ho ditolak. 
Sehingga likuiditas pasar berpengaruh 
(negatif) terhadap nilai perusahaaan. 

7. Uji Regresi Linear Berganda 
 
Berdasarkan tabel 4.10, diketahui 

nilai konstanta (a) sebesar 0,340. 
Koefisien regresi (b1) dari variabel 
profitabilitas sebesar 0,316. Koefisien 
regresi (b2) dari variabel kebijakan dividen 

sebesar 0,249. Koefisien regresi (b3) dari 
variabel likuiditas pasar sebesar 0,580. 
 

 

8. Uji Simultan (F) 

 

Dari tabel 4.11, diketahui nilai 
Fhitung 17,809 > Ftabel 3,15 dan nilai 
signifikan 0,000 < 0,05 artinya bahwa 
Profitabilitas, Kebijakan Dividen dan 
Likuiditas Pasar secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Nilai Perusahaan. 

Pembahasan  

Pengaruh profitabilitas (ROA) 
terhadap nilai perusahaan (PBV) 

Berdasarkan hasil pengujian dari 
variabel Profitabilitas yang diukur dengan 
Return on Asset (ROA) tidak berpengaruh 
terhadap Nilai Perusahaan. Hasil 
pengujian Profitabilitas (ROA) didapat 
thitung sebesar 1,568 dan ttabel sebesar 
1,99897, sehingga thitung < ttabel maka Ho 
diterima dan Ha ditolak. Sedangkan nilai 
signifikan sebesar 0,122 > 0,05 maka Ho 
diterima Ha ditolak. Hal ini menandakan 



 

© 2024 Indah Sally Kartini Hura, Chrisentianus Abdi Saptomo Equilibrium: Jurnal Bisnis & Akuntansi (EJBA) 9 

 

bahwa variabel Profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Invsestor atau pasar memandang bahwa 
yang terpenting dijadikan acuan adalah 
potensi pertumbuhan perusahaan yang 
bisa diliat dari keputusan investasi yang 
dibuat. Sehingga hipotesis yang 
mengatakan Profitabilitas berpengaruh 
posisitf terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan properti dan real estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak 
terbukti. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Silvia 
Waning Hiyun Puspita Sari, Meutia Layli, 
Marsuking, Dimas Wibisono, Ardy Wibowo, 
Defia Ifsanti Maula, Ridho Satria Harahap, 
Firmansyah, M. Zidny Nafi’ Hasbi (2022) 
pada perusahaan terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) periode 2019-2021 
yang menyatakan bahwa Profitabilitas 
yang diukur dengan Ratio on Asset (ROA) 
tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Nilai Perusahaan.  

Pengaruh kebijakan dividen (DPR) 
terhadap nilai perusahaan (PBV) 

Berdasarkan hasil pengujian dari 
variabel Kebijakan Dividen (DPR) 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Nilai Perusahaan. Hasil 
pengujian Kebijakan Dividen (DPR) 
didapat thitung sebesar 4,166 dan ttabel 
sebesar 1,99897, sehingga thitung > ttabel 
maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Sedangkan nilai signifikan sebesar 0,000 < 
0,05 maka Ha diterima Ho ditolak. Artinya 
Kebijakan Dividen yang diukur dengan 
Dividend Payout Ratio (DPR) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Sehingga hipotesis yang 
mengatakan Kebijakan Dividen (DPR) 
berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan properti dan 
real estate terbukti. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Elista 
Ardatiya, Ummi Kalsum, Belliwati Kosim 
(2022) pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2016-2020 yang menyatakan bahwa 
Kebijakan Dividen yang diukur dengan 
Dividend Payout Ratio (DPR) memiliki 
pengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

Pengaruh likuiditas pasar (CR) 
terhadap nilai perusahaan (PBV) 

Berdasarkan hasil pengujian dari 
variabel Likuiditas Pasar (CR) berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil 
pengujian Likuiditas Pasar (CR) didapat  
thitung sebesar -4.761 dan ttabel sebesar 
1,99897, sehingga thitung > ttabel (negatif) 
maka Ho ditolak Ha diterima. Sedangkan 
nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka 
Ha diterima Ho ditolak. Artinya hipotesis 3 
diterima. Sehingga hipotesis yang 
menyatakan Likuiditas Pasar berpengaruh 
positif terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan properti dan real estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak 
terbukti. 

Hasil penelitian ini bertolak 
belakang dengan penelitian yang 
dilakukan oleh M. Wahab Khasbulloh, 
Muthi’atul Khasanah Afif Al Qusaeri (2023) 
pada perusahaan sektor pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012-2017 yang menyatakan 
bahwa Likuiditas yang diukur dengan 
Current Ratio (CR) tidak memiliki 
pengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

Pengaruh profitabilitas (ROA), 
kebijakan dividen (DPR), likuiditas 
pasar (CR) terhadap nilai perusahaan 
(PBV) 

Berdasarkan hasil pengujian data 
yang telah dilakukan dari hasil uji F dapat 
diketahui bahwa Fhitung 17,809 > Ftabel 3,15 
dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang 
berarti Ha diterima dan Ho ditolak 
menunjukkan bahwa variabel 
Profitabilitas, Kebijakan Dividen dan 
Likuiditas Pasar secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Nilai Perusahaan pada 
perusahaan properti dan real estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2017-2022. 
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5. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Berdasarkan hasil analisis data dan 
hasil penelitian tentang pengaruh 
Profitabilitas, Kebijakan Dividen dan 
Likuiditas Pasar terhadap Nilai Perusahaan 
pada perusahaan properti dan real estate 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2017-2022, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: Berdasarkan 
hasil analisis regresi linear sederhana dan 
diperkuat dengan hasil uji t, menunjukkan 
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Kebijakan 
dividen berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan. Likuiditas pasar berpengaruh 
(negatif) terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear 
berganda dan diperkuat dengan hasil uji F, 
menunjukkan bahwa profitabilitas, 
kebijakan dividen dan likuiditas pasar 
secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Adapun saran dari peneliti untuk 
penelitian yang telah dilakukan, 
diantaranya: Bagi perusahaan, peneliti 
menyarankan perusahaan harus mampu 
memaksimalkan dana untuk menarik 
investor dan mengurangi hutang 
perusahaan, meningkatkan Dividend 
Payout Ratio agar tetap tinggi. Bagi 
peneliti lain diharapkan dapat menambah 
variabel lain yang belum diteliti, 
memperluas periode penelitian. Bagi 
investor dan calon investor, sebelum 
melakukan investasi sebaiknya 
memperhatikan informasi dalam laporan 
keuangan terutama rasio keuangannya.  
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